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INTISARI

Kabupaten Biak Numfor merupakan salah satu kabupaten yang terletak
dipantai bagian utara dari pulau Papua. Penduduk asli Biak Numfor masih
memiliki  kebudayaan kuno yang berkaitan dengan Animisme-Dinamisme.
Kepercayaan tersebut yang diungkapkan melalui upacara ritual yang dikenal
dengan “Wor”. Dalam kata Wor sudah terangkum pengertian upacara, lagu, dan
tarian. Wor biasa diadakan sebagai bagian dari siklus kehidupan suku Biak, dan
Wor mengekspresikan semua aspek kehidupan orang Biak. Wor sangat melekat
pada sctiap masyarakat suku Biak, dan sudah menjadi identitas mereka sejak
zaman dahulu. Akan tetapi setelah agama Kristen masuk di tanah Papua pada
akhir abad ke-IXI, dan berhasil mengKristenkan hampir seluruh masyarakat
Papua pada saat itu, turut memberi dampak terhadap keberadaan musik Wor
ditengah lingkup kehidupan masyarakat suku Biak.

Pada perkembangannya, musik Wor telah mengalami banyak perubahan.
Perubahan-perubahan itu terlihat dari segi fungsi dalam konteks sosialnya, yaitu
untuk kebutuhan masyarakat secara cksternal. Hal ini dapat dikatakan sebagai
pergeseran fungsi dari kepentingan masyarakat internal (masyarakat lokal sebagai
pemiliknya) sekarang, dan lebih mengarah kepada kebutuhan eksternal.

[Mal ini menjadi dasar pemikiran penulis untuk mengetahui bentuk-bentuk
perkembangan dan pengaruh serta faktor yang membuat schingga terjadinya
pergeseran  fungsi dari masyarakat itu sendiri sebagai pemilik kebudayaan
tersebut. Hasilnya. perkembangan adalah faktor utama dalam pergeseran fungsi
Wor pada kelmdupan masyakarat suku Biak yang akan terus berkembang seiring
dengan perkembangan jaman.

Kata kunci : Wor, tekstual, kontekstual, fungsi, perkembangan

XVi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan adalah proses menuju kepada suatu perubahan secara
bertahap sejalan dengan perputaran waktu. Begitupula yang terjadi didalam suatu
kebudayaan yang mengalami perubahan, baik yang terjadi secara alkulturasi
maupun inkulturasi. Dari perkembangan-perkembangan tersebut melahirkan
kebudayaan-kebudayaan baru. Akan tetapi ada pula kebudayaan-kebudayaan yang
dari dulu hingga saat ini tidak mengalami perubahan dan perkembangan, dalam
arti oleh masyarakat pendukungnya sendiri yang tetap mempertahankan tradisi
yang telah diwariskan oleh nenek moyang mereka sejak dahulu kala.

Propinsi Papua adalah propinsi yang terletak dibagian timur Indonesia dan
terkenal dengan beragam suku, adat-istiadat, dan bahasa yang berbeda-beda.
Dalam pembahasan ini, penulis mencoba mengkaji salah satu budaya yang
terdapat di pulau Papua yaitu budaya dari suku Biak.

Suku Biak merupakan salah satu dari kelompok kepulauan Schouten di
teluk Sairera (teluk Cenderawasih) yang terletak di pantai bagian utara dari pulau
Papua, dan berhadapan langsung dengan samudera Pasifik. Ciri-ciri ras
penduduknya menunjukkan campuran antara ras Melanesia dan Irian (Papua).'

Bahasanya masuk rumpun bahasa Melanesia dengan 9 dialgk.2 Suku Biak pada

" Jacob Sumardjo, Retno Dwimarwati, dan Jaeni, Seni Pertunjukan Indonesia, (Bandung:
STSI Press Bandung, 2001). p.54
“ Ihid.
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o

jaman dulu disebut orang Artak, dengan matapencaharian sebagai nelayan
(mencari ikan dan kerang laut), serta berladang umbi-umbian dan berburu.

Seni Pertunjukan Suku Biak seperti umumnya di Papua (dulu Irian Jaya),
sama halnya dengan  kebudayaan le.una suku-suku di Indonesia, yang
dipertunjukan untuk kebutuhan upacara;upacara tertentu, baik untuk upacara
individual (upacara kecil) maupun upacara kolektif (upacara besar). Seni
Pertunjukan masyarakat atau penduduk suku Biak pada masa lampau telah akrab
dengan musik dan tari. Tari dan musik tak dapat dipisahkan, karena begitu
akrabnya sechingga mereka menyebut tari dan musik dengan satu nama yaitu Wor.”
Kata Wor dalam bahasa biak mempunyai tiga pengertian yaitu Wor;lagu,
Wor;nyanyian, dan juga Woriacara pesta.4 Pengertian Wor secara umum adalah
musik tradisional yang berasal dari suku Biak dan tergolong dalam musik jaman
animisme-dinamisme, yang dulu musiknya bersifat monoton.

Musik Wor lahir dan berada di tengah-tengah suku Biak sejak dahulu kala,
meskipun demikian belum diketahui kapan musik itu lahir. Musik Wor
merupakan salah satu media ritual dalam proses siklus kehidupan setiap indivudu
manusia Biak, artinya pada saat peralihan hidup seorang individu yang akan
beralih peran sosial dari satu peran sosial ke peran sosial berikutnya, Wor selalu
diikutsertakan karena kedudukannya yang amat penting dalam peristiwa tersebut.
Momen peralihan peran sosial tersebut, dipandang sebagai masa yang penuh
dengan bahaya baik yang nyata .maupun yang gaib oleh’ karena itu seorang

individu manusia Biak dalam beralih peran sosial mutlak dilindungi dengan Wor.

Y Ibid, p .59.
" Spenyel Korwa, Kamus Dasar Biak Indonesia “Wos Ayedi”, (Biak: Yayasan
Rararyewen Wos Awin Byak RWAB, 2005), p.78.
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Ada sekitar dua puluh dua melodi berikut syair-syairnya digunakan untuk
suatu tarian upacara, walaupun pada event khusus Wor sebagai musik ditampilkan
secara mandiri.” Musik Wor cenderung menggunakan nyanyian yang
mengandung nasehat, petuah, cerita kepalﬂawanan, dan dongeng, oleh masyarakat
musik ini dianggap lahir karena adanya usaha untuk berkomunikasi secara gaib
dengan cara memanggil manggil.®

Pada masa lampau Wor sangat melekat dalam setiap aktivitas masyarakat
Biak yang tidak dapat dipisahkan karena merupakan atribut dalam setiap upacara
adat suku Biak. Orangtua Biak mengatakan : “Nggowor baido nari nggomar”
“kalau kami tidak menyanyi, kami akan mati”.” Wor sangat melekat pada setiap
masyarakat atau suku Biak, dan sudah menjadi identitas dari mereka pada zaman
dahulu. Akan tetapi setelah agama Kristen masuk di tanah Papua pada akhir abad
ke-XIX dan berhasil mengKristenkan hampir seluruh masyarakat Papua pada saat
itu. maka lambat laun kesenian tradisinya mulai terkikis habis. Hal itu juga
berdampak terhadap keberadaan musik Wor. Dampak yang dihasilkan dari
pengaruh kekristenan terhadap masyarakat suku Biak adalah kepada konsep
kosmologi dan liturginya. Pada jaman dahulu, Wor oleh masyarakat Suku Biak
berfungsi sebagai media dalam upacara-upacara ritual yang bersifat deisme, akan
tetapi pada saat ini fungsi Wor lebih kepada liturgi dalam ibadah-ibadah di gereja

dengan menggantikan syair-syair lagunya yang ditujukan kepada Tuhan.

* Op.cit.,

° I E Sumaryo., Musik Tradisional Indonesia, (lakarta : Lembaga Pendidikan Tinggi
Kesenian Jakarta, 9), p. 9.

" Sam Kapissa, “LEksistensi Wor Biak dan Upaya Pelestariannya” dalam Seminar Sehari
Jurusan Antrologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNCEN, (Jayapura : Universitas
Cenderawasih, 1984), p.12.
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Di jaman modern dengan arus globalisasi dan kemajuan jaman yang
sangat pesat, telah banyak mempengaruhi norma dan nilai-nilai estetis dari suatu
kebudayaan masyarakat yang telah diwariskan oleh leluhur dari generasi yang
satu ke generasi lainnya. Sebagian masya‘rakal mulai meninggalkan kebudayaan
sendiri karena dipengaruhi oleh budaya barat, ingin menjadi manusia modern
yang selalu dimanjakan dengan segala sesuatu yang serba instan. Hal ini
menimbulkan dampak dan keresahan yang dapat mengakibatkan kebudayaan-
kebudayaan yang mentradisi sejak dahulu kala lambat laun akan terkikis habis
seiring dengan kemajuan jaman juga berdampak terhadap kebudayaan suku Biak
di papua, khususnya pada budaya Wor, Meskipun Pengaruh itu ada tetapi wor
tetap dipertahankan bahkan dikembangkan baik dari segi fungsi maupun aspek

musik dan tarinya oleh masyarakatnya.

B. Rumusan Masalah

Dalam peneclitian ini, dilakukan sebuah pembahasan, hendaknya harus
mengetahui rumusan masalah, hal ini bertujuan agar pembahasan tidak
menyimpang atau bergeser dari pokok permasalahan, dengan harapan pembahasan
lebih terarah secara sistematik. Berikut ini adalah rumusan masalah yang akan
diajukan untuk materi penelitian dan kajian :

1. Apa peran musik Wor pada masyarakat Biak.

2. Bagaimana perkembangan Musik Wor pada masyarakat suku Biak.

3. Bagaimana bentuk penyajian musik Wor dalam aktivitas suku Biak.
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran, perkembangan, dan

bentuk penyajian musik Wor dalam masyarakat Biak.

D. Tinjauan Pustaka

Sumber-sumber tertulis yang digunakan sangat membantu dalam
penulisan ini dan juga sebagai acuan yang terkait dengan rumusan permasalahan.
sebagai berikut :

Jacob Sumardjo, dkk, Seni Pertunjukan Indonesia, (Bandung : STSI Press
Bandung, 2001). Buku ini menjabarkan tentang seni-seni pertunjukan Rumpun
Papua-Melanesia, termasuk di dalamnya membahas tentang Seni Pertunjukan
Biak-Numfor. Meskipun dalam penjabarannya tentang seni pertunjukan Biak
Numfor tidak tidak secara terperinei, buku ini cukup membantu di dalam mencari
data-data secara pustaka tentang Seni Pertunjukan masyarakat Biak-numfor,

Krismus Purba, “Pengantar Etnomusikologi” (Diktat Kuliah pada Program
Studi  Strata Satu Etnomusikologi, Jurusan FEtnomusikologi, FFakultas Seni
Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2007). Diktat ini sebagai salah
satu dasar pemikiran bagi-peneliti untuk membahas tentang perubahan dan
perkembangan kebudayaan sebuah musik etnis secara umum, termasuk musik
Wor.

Alan P. Merriam, The Antropology of Music, (Chicago: North Western
University Press, 1964). Buku ini menerangkan tentang ftlllgsi musik dalam
konteks seni pertunjukan termasuk musik Wor, dan musik Wor sendiri

mempunyai fungsi yang universal terhadap masyarakat suku Biak sebagai
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pendukungnya. Buku ini dapat membantu dalam penelitian tentang hubungan dan
fungsi musik Wor secara kontekstual.

Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, (Yogyakarta ; Tiara Wacana,
2006). Buku ini membantu untuk mengeté}hui pengalaman masyarakat Indonesia
khususnya masyarakat suku Biak dalam masa transisi dari masyarakat tradisional
menuju suatu masyarakat yang bertatanan baru, serta faktor pendukung dan
kendala yang mengakibatkan terjadinya pembenturan dan pergeseran nilai budaya
yang dialami masyarakat suku Biak.

R.M Socdarsono, Metode Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa
(Bandung: MSPI, 2001). Buku ini menjelaskan tentang aspek-aspek yang terdapat
dalam sebuah seni pertunjukan dan hubungannya dengan masyarakat
pendukungnya, dan tentang fungsi musik secara sekunder dan primer yang
berguna untuk menjelaskan tentang fungsi musik Wor secara kontekstual dalam
masyarakat suku Biak sebagai pemilik dari kebudayaan tersebut.

Curt Sach dan Eric M. Van Hornbostel, Clasification of Musical
Instrument (Germany: W. W. Norton & company 1961). Buku ini membantu
penulis untuk mengklasifikasikan instrumen pengiring pada suatu pertunjukan
musik  berdasarkan bahan-bahannya. Musik Wor dalam  penyajiannya
menggunakan instrumen berupa tifa sebagai pengiring lagu yang dinyanyikan,
maka dengan buku ini peneliti akan dibantu untuk mengelompokkan jenis
instrumen tifa sebagai instrumen pengiring dari obyek yang diteliti .

Karl Edmund Prier SJ, llmu Bentuk Musik (Yogyakarta: Pusat Musik

Liturgi, 1996). Buku ini menerangkan tentang bentuk garapan musik barat yang
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dijadikan sebagai bahan perbandingan dan penerapan serta diaplikasikan untuk

menganalisa bentuk musik dari obyek yang diteliti .

E. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau proses yang digunakan untuk
mengungkapkan suatu permasalahan sesuﬁi dengan fakta, dengan menggunakan
sudut pandang atau kacamata dari ilmu yang digunakan, baik dari segi yang
menguntungkan ataupun merugikan. Hal Ini dilakukan agar peneliti dapat
mengetahui kelebihan dan kekurangan tentang obyek yang ditelitinya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Analisis.
Metode deskripsi analisis adalah dengan menggambarkan atau mendeskripsikan
obyek secara menyeluruh, rinci, sistematis, faktual, dan akurat tentang aktivitas
yang berhubungan dengan budaya masyarakat suku Biak secara kronologis. Data-
data yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian dianalisis sesuai dengan
sosiokultural masyarakat Biak menggunakan pendekatan Etnomusikologis.
Pendekatan  Etnomusikologis merupakan pendekatan yang menggunakan
multidisiplin ilmu antara lain meliputi Musikologi, Antropologi, Theologi, dan

sebagainya. Penelitian ini dilakukan secara bertahap yaitu sebagai berikut :

1. Penentuan Obyek Penelitian

Objek yang akan diteliti adalah Musik Wor yang terdapat pada aktivitas
masyarakat suku Biak di kabupaten Biak Numfor. Penentuan objek penelitian ini
dikarenakan keberadaan musik Wor di kabupaten Biak Numfor masih ada dan

tetap di pertunjukan oleh masyarakat Suku Biak. Atas dasar pertimbangan dari
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penulis, maka musik Wor menjadi objek yang tepat bagi penulis untuk melakukan
penelitian.
2. Penentuan Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian ini,-maka yang menjadi daerah lokasi
penelitian ini adalah di Desa Wouna kecainatan Warsa Kabupaten Biak Numfor
Propinsi Papua. Alasan peneliti sengaja memilih lokasi di Pulau Biak karena
musik Wor itu sendiri berasal dari suku Biak di pulau Biak, karena di daerah ini
terdapat informan dan pelaku-pelaku Wor, para seniman dan para pelaku seni
yang masih tetap mempertahankan musik Wor, dan juga tokoh masyarakat,
budayawan, instansi-instansi, serta nara sumber lain yang mengerti tentang Wor
dan mengikuti perkembangannya. Dengan demikian peneliti berharap informasi
vang diperoleh dari berbagai nara sumber tersebut dapat membantu serta
memberikan data dan masukan yang bisa digunakan dalam penyusunan hasil
penelitian.

Atas dasar pertimbangan-pertimbangan tersebut, peneliti dapat mengetahui
terjadinya perubahan pada musik Wor serta fungsinya melalui informasi yang

peneliti temukan di lokasi yang sudah peneliti-tentukan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penulisan ilmiah tentunya perlu disertai dengan data-data yang lengkap dan
akurat, dengan tujuan agar data-data tersebut dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Untuk mendapatkan data-data yang le;lgkap dan akurat,
dibutuhkan langkah-langkah dalam proses pengumpulan data yaitu dengan

beberapa cara seperti berikut :
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a.  Kepustakaan

Studi pustaka adalah cara mengumpulkan data tertulis yang berhubungan
dengan objek penelitian. Studi kepustakaan ini dilakukan guna mencari data-data
untuk pendukung sekaligus pertanggung}e‘lwaban atas data-data yang terkumpul
dari lokasi penelitian, maka peneliti akan melakukan studi kepustakaan yaitu
dengan cara menelaah sejumlah buku-buku musik, metode penelitian, jurnal,
majalah dan surat kabar, serta buku-buku yang berkaitan dengan topik penelitian

tersebut antara lain :
1) Perpustakaan Institut Seni Indonesia
2) Perpustakan Daerah wilayah Kabupaten Biak Numfor dan propinsi Papua
3) Buku koleksi milik teman dan kerabat
4) Internet

b.  Observasi

Observasi adalah teknik yang dilakukan oleh pencliti dengan cara
mengamati atau terjun Jangsung ke lokasi yang akan dijadikan sebagai obyek
penelitian. Selama penelitian berlangsung, peneliti ikut terlibat secara langsung
dan menjadi partisipan di daerah penelitian guna mendapatkan data - data dari
pengamatan secara langsung dan menghubungkaitkan antara perkembangan
musik Wor itu sendiri dengan masyarakat suku Biak selaku pendukung kesenian

tersebut secara kontekstual.
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€ Wawancara

Wawancara adalah sebuah teknik yang dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan data-data dengan cara bertanya langsung kepada informan. Pada
penelitian ini, teknik tersebut dilakukan‘.dengan cara bertanya langsung kepada
informan atau nara sumber, baik kepada pelaku seni Wor itu sendiri, tokoh-tokoh
adat, tokoh-tokoh masyarakat, budayawan, instansi-instansi yang terkait, seperti
instansi pemerintah (Pemda), Lembaga Adat, Lembaga Masyarakat, Sanggar Seni
dan juga nara sumber lain yang mengerti tentang keberadaan musik Wor.

Sebelum melakukan wawaneara, peneliti terlebih dahulu membuat konsep
atau daftar setiap pertanyaan, agar jawaban yang diinginkan untuk mendapatkan
data-data penelitian dapat terpenuhi, misalnya pertanyaan tentang sejarah, bentuk
lagu, mitos-mitos, organologi, bentuk penyajian,dan pertanyaan-pertanyaan lain

yang berkaitan dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian.

d.  Dokumentasi

Dokumentasi adalah  sebuah cara yang dilakukan peneliti untuk
mendapatkan data dengan cara merckam obyek yang diteliti, baik secara Audio
(rekaman suara) maupun Visual (foto atau video). Cara ini mempunyai kelebihan
tersendiri dibanding teknik pengumpulan data yang lain. Karena pada teknik ini
peneliti dapat mencermati hasil rekaman berulang-ulang, sehingga dapat
memahami dan menganalisa data secara mendetail. Selain itu, teknik ini juga

dapat digunakan sebagai bukti telah melakukan penelitian.
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F.  Analisis Data
Sctelah  data-data sudah terkumpul, langkah selanjutnya yang harus
dilakukan adalah memilah data-data berdasarkan tekstual (musik), misalnya ritme,
melodi, harmoni, tempo, dinamika, bentui< musik, timbre suara, dan sebagainya,
kemudian diungkapkan dengan menggunakan Ilmu Bentuk Analisa Musik. Selain
memilah data-data secara tekstual, peneliti juga memilah data-data yang
berhubungan dengan kontekstual (segala sesuatu yang diluar musik), misalnya
kebudayaannya, kebiasaan atau tradisi masyarakat Biak, suasana pada waktu
berlangsungnya upacara adat, dan lain sebagainya. Tujuan dari memilah data di
atas, supaya data yang didapat dari lapangan yang masih acak dapat disusun
sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, sekaligus mempermudah
peneliti ketika menganalisis data, dan jika terjadi kekurangan data, mudah untuk
mencari dan melengkapinya.
4. Sistematika Penulisan
BAB 1 : A. Latar Belakang
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian
D. Tinjauan Pustaka
5. Metode Penelitian
1. Penentuan Obyek Penelitian
2. Penentuan Lokasi Penelitian
3. Teknik Pengumpulan Data

I'. Analisis Data
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G. Sistematika Penulisan
BAB Il : Membahas tentang tinjauan umum masyarakat Biak Numfor yang
meliputi: latar belakang sejarah Biak Numfor; letak secara geografis,
sistem kemasyarakatan; bahasf':l; agama dan kepercayaan; budaya; adat
istiadat; dan kesenian.
BABIII : ANALISIS MUSIK WOR BIAK
A. Analisis Kontekstual Musik Wor
Fungsi primer dan fungsi sekunder, Peran musik Wor dalam
masyarakat suku Biak serta perkembangannya, dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya.
B. Analisis Tekstual Musik Wor
- Instrumen, lagu, bentuk penyajian, dan notasi musik Wor.
BAB IV : Penutup
A. Kesimpulan

B. Saran
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